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jemaat. Mungkin jemaat-jemaat dalam praktik sudah berteologi secara kon-
tekstual, tetapi tidak menyadari hal itu. Maka para presbiter mempunyai tang-
gung Jawab untuk melaksanakan penyadaran tersebut. Selama menghadiri
PST-PST saya mendapat dua kesan mengenai GPIB yang kita cintai bersama
ini: pertama: bahwa GPIB gagal dalam banyak hal. Kebanyakan dari mereka
yang berpendapat demikian berasal dari kalangan dalam. Kedua: bahwa GP1B
berhasil dalam banyak hal. Kebanyakan dari mereka yang berpendapat de-
mikian berasal darikalanganluar. Salah satudariorangluar yang berpendapat
demikian adalah rekan saya Prof. Banawiratma yang sudah beberapa kali
diundang untuk menghadiri PST. Kita bisa mengatakan bahwa dia orang luar,
jadi tidak tahu kondisi kita. Tetapi bisa saja kita orangdalam terlalu terobsesi
dengan kegagalan kita, sehingga memerlukan pandangan orang luar. Kalau
begitu maka saya mengambil posisi di tengah. Banyak hal yang memrihatin-
kan di GPIB, tetapi selalu juga ada hal yang membuat kita bisa bertahan dan
tidak putus asa, bahkan bisa bersukacita. Sekianlah. Merdeka!

Wisma "Labuang Baji"
Yogyakarta, 15 Agustus 2016.

¢. Membumikan Perspektif Teologi di Horizon Manusia®
(Dr. Weldemina Yudit Tiwery)®”

Pengantar

Tema Teologi Manusia menjadi pergumulan studi Teologi GPIB. Saya diminta
untuk menjadi narasumber dengan tema ini, tentu bukan karena saya pakar-
nya. Toh GPIB memiliki 2 orang Guru Besar di bidang Teologi, juga teolog-
teolog handal sehingga dalam studi ini, saya menghindari membahasakan
term ini sebagai sesuatu yang benar-benar baru. Pertanyaan mendasar adalah,
apakah Teologi Manusia itu dan itu merupakan suatu tema baru yang men-
jadi kontribusi dalam studi ini? Tentu saja tidak sepenuhnya benar. Saya
pun tidak bermaksud mengatakan hal itu sebagai suatu kebenaran keilmuan,
sebab pokok "Teologi Manusia” merupakan suatu jargon epistemologis yang,
sudah digeluti dan bahkan telah memasuki isu-isu praksis dalam ranah sosial

U Disampaikan dalam Studi Teologi GPIB, Bandung 19 Agustus 2016.
" Dosen Teologl STAKPN Ambon.

'masyarakat. "Teologi Manusia” adalah juga sebuah jargon epistemologis yang
‘memiliki dasar-dasar ontologis, metodologis, dan aksiologis yang rampat.
- Jika kemudian saya mengatakan "bahwa makalah saya ini sudah menggam-
barkan Teologi Manusia yang sesungguhnya” sebagai suatu konstruk baru
‘bagi GPIB, saya bertanggung jawab untuk mendirikan sebuah konstruk epis-
?tem‘e baru pula. Keengganan saya itu pun tidak berarti saya mereduksi sebuah
fakta ideal dari apa yang diperlukan dalam khasanah teologi di GPIB. Sele-
‘bihnya saya melihat masih ada pekerjaan besar yang harus dituntaskan ter-
‘kait dengan isu keilmuan itu. Pekerjaan itu adalah penggalian secara serius
‘dan mendalam terhadap plausibilitas-plausibilitas teologi manusia dalam
konteks pergulatan teologi dan eklesiologi GPIB.

Jika hal itu dilakukan, tentu memerlukan suatu elaborasi sejarah yang
‘mencakup dimensi tindakan gereja, dalam masa-masa sejarah itu, yang ke-
‘mudian dikristalkan sebagaitindakanteologinya. Jugarespons umum terhadap
‘tindakan-tindakan itu, serta bentuk-bentuk peran yang dimainkan oleh gereja.
‘Makalah ini kurang memadai untuk mengusung isu keilmuan secara kom-
,{]J}réhensif. Namun demikian, bertolak dari kerangka acuan studi ini, saya
berusaha "semoga” dapat mewadahi pergumulan dimensi tanggung awab
‘teologis GPIB di era kekinian, Tuntutan ke arah itu akan membuka ruang
diskursus yang simultan, mampu memobilisasi peran serta seluruh unit-unit
“missioner GPIB untuk merancang setting agenda bersama untuk mengkritisi
‘dan menghidupi isu-isu manusia saat ini. Studi ini adalah wujud kepekaan
‘sekaligus respons GPIB terhadap geliat konteks masa kini yang menghampar
~ diseantero negeri Indonesia. Sejatinya, seperti itulah hembusan napas Gereja
yang sejalan dengan kehidupan semua manusia, walau kerap serasa sesak
- menghimpit dada, gerah dan pengap, namun menantang untuk dijalani de-
- ngan sesadar-sadarnya. Gereja yang memiliki kesadaran terhadap geliat kon-
teks adalah juga kesadaran teologisnya.

Perspektif Teologi Manusia

Perspektif teologi gereja (GPIB) tentang manusia tidak dilahirkan dari ruang
hampa, melainkan lahirnya di ruang publik yang secara faktual adanya di
lalam dunia. Alhasil, perspektif teologinya itu membumi dan bukan meng-
angkasa, terhampar di hadapan mata, bukan bersembunyi di langit-langit
surga. Makin tinggi kesadaran teologi seseorang, makin ia menyadari betapa
{a hanyalah manusia ringkih yang mengakar dan menghidupi dunia. Pers-
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pektif teologi seperti itu lahir di dalam praksis dan menggauli praksis seba-
gai pijakan yang makin kuat menukik pada pergumulan kemanusiaan dengan
budaya dan agama yang berbeda. Dalam kerangka itu, teologi dipahami se-
bagai gerak keluar dari eksklusivisme agama dan mentalitas benteng yang
menjadikan gereja semata-mata sebagai penjaga doktrin/dogma dan pe-
nyusun katekismus. Perspektif teologi yang kritis, mendorong lahirnya upaya
reproduksi kontekstual, bahkan terhadap dogma. Bukan berarti melepaskan
historisitas, tetapi memahami historisitas dalam kerangka kesadaran sejarah,
yaknikesadaranyangmendoronggerejamemberifokuspadakeberadaannya
kini. Di situlah gereja menjadikan sejarah sebagai pintu untuk memasuki
arena kritik yang teologis.

Jika GP1B ingin mewujudkan diskursus pemahaman iman umat sebagai
warga gereja sekaligus warga masyarakat, hal pertama yang mesti dilakukan
adalah mengubah caranya memahami teologi (perspektif teologi). Mema-
haminya tidak mesti dimulai dari sebuah definisi yang baku atau standar
mengenai "apa teologi" itu? Atau teologi ialah..? Apalagi kalau definisi teolog
itu kemudian diuraikan secara etimologis. Orang akan dengan sederhananya
mengatakan, teologi terdiri dari kata berbahasa Yunani, yaitu theos yang arti
nya Tuhan, dan logos yang artinya perkataan, ucapan, firman, pengetahuan,
dan lain-lain. Dengan demikian, teclogi berarti pengetahuan tentang Tuhan.
Halitutidak salah, tetapi terlampau menyederhanakan teologi sebagai sebuah
ilmu. Penyederhanaan itu telah menyebabkan kesalahan laten, di mana teo-
logi diperangkapkan dalam suatu lingkungan abstrak dan transenden. Kiblat-
nya diarahkan ke realitas Tuhan yang transenden, bukan meresponi Tuhan
yang historis dan imanen. Tuhan yang setiap saat terlibat bersama manusia
dalam aktifitas keseharian agar kita tidak latah mengaitkan seluruh aktifitas
manusia yang melulu mengarah ke transendensi itu. Cara memahami seperti
itu menyebabkan keberakaran teologi dalam konteks kehidupan manusia
semakin melemah, kalau tidak mau dikatakan tercerabut dari akar sesung-
guhnya, sehingga aksentuasi kehidupannya merupakan semacam credit point
untuk masuk surga. Tanpa disadari, pemahaman teologi seperti itu telah
membentuk perilaku kristiani yang sangat normatif. Apa pun yang dilakukan

harus berdasarkan pada "hukum-hukum Tuhan”, sebagaimana tertuang d|
dalam Alkitab, dan perilaku Kristiani menjadi sangat biblisentris. Tentu tidalk
salah juga jika dimaknakan sebagai pola/kekhasan suatu kelompok agama,
Namun fatalnya, kecenderungan itu telah memunculkan sistem identifilcasl

diri yang patronis. Orang Kristen, di berbagai tempat, termasuk di Indonesia,
mungkin juga GPIB mengidentifikasi dirinya sebagai Israel "baru” yang seluruh
fantasi kehidupan dan keagamaannya diarahkan sama dengan [srael dalam
‘Alkitab. Lihat saja, cukup banyak orang Kristen ramai-ramai mendukung
Israel dalam aksinya sebagai predator atas sesamanya yang bertetangga de-
ngannya di Palestina. Dari situ tampak bahwa teologi - yang selama ini di
anut - gagal melahirkan sebuah pengenalan dan identifikasi diri yang kon-
tekstual. Teologi gagal membangun mentalitas beragama (bergereja) yang
kontekstual, sebagai produk lingkungan di mana ia hadir. Mentalitas beraga-
ma (bergereja) yang dianut justru sebuah reduplikasi atau fotocopy yang
suram terhadap konteks beragama dan dari mana agama itu datang/lahir,
- atau tempat asal peziarah/penginjil.

Perspektif dan Praksis Berteologi

Seringkali kita menemukan bahwa tiap pembicaraan Gereja) yang memiliki
referensi terhadap Kristus (atau ke Alkitab) itu yang disebut teologi, sebalik-
nya jika tidak memiliki refereni ke peristiwa Kristus, tidak dapat disebut
teologi. Atau jika tidak memiliki akses ke dalam komunitas gereja yang adalah
manusia itu sendiri, ia tidak dapat disebut teologi. Hal yang sama berlakuy,
bahwa semuaformulasi teologi harus konkruen dengan rumusan pengakuan
l gereja, tradisi gereja, Alkitab, dan rumusan-rumusan pendapat bapa gereja
berabad-abad lampau. Hal-hal itu telah dipahami sebagai acuan untuk ber-
teologi, atau bahkan sumber dari teologi itu sendiri.
John B. Cobb, Jr (1976, 1980), mengkritik perspektif teologi seperti itu.

'~ Baginya sebuah acuan definitif bukan menunjuk pada apa yang salah dan

benar, melainkan pada apa yang berguna dan tidak perlu digunakan. Melalui
teologi naturalisnya, Cobb mengemukakan empathalyang perlu diluruskan.
Pertama, ada perbedaan antara teologi dan sebuah usaha mempelajari agama
Secara objektif. Tetapi ada orang yang hendak menghapus perbedaan ini dan

- mengidentifikasi teologi dan semua studi agama. Perhatian lebih ditekankan

pada pengertian mengenai Tuhan, manusia, sejarah, alam, kebudayaan, moral,
dan takdir. Kepercayaan itu membuat mereka menyebutnya sebagai keper-
‘Cayaan agama, tetapi untuk banyak hal mereka tidak percaya mengenai
agama. Kedua, definisinya mengenai teologi tidak dapat dibedakan oleh unsur-
unsur dasar dari pemikiran yang lain. Walau demikian, perbedaan itu tidak
dapat dihindari, khususnya pemaknaan mendalam mengenai eksistensi
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kemanusiaan. Jika dikaitkan dengan kerangka teologi prosesnya, pada sisi
inilah Cobb hendak menekankan pentingnya aktivitas manusia dalam apa
yang disebutnya actual occasion atau occasion of experience. Manfusia bertint
dak setiap hari, dan mewujudkan semua cita-citanya (subject aim) melalui
berbagai aktifitas (creative aim). Dalam aktifitas itu dia tidak digerakkan oleh
Tuhan laksana robot, melainkan Tuhan mengontrol dan mengantarnya rr'w.n-'
capai tujuan utama yang disebutnya sebagai theinitial aim. Ketiga, .defu.a}si
teologi Cobb tidak memiliki referensi mengenai Tuhan, Tentang hzfl itu d”e_.
laskannya bahwa "teclogi” sebagai doktrin tentang Tuhan tetap eksis sebagai
cabang filsafat dalam artinya itu. Namun, teologi di sini merupakan se'buah
usaha berproses dengan usaha-usaha untuk mengartikulasikan iman Kristen,
daripada usaha menjelaskan tentang Tuhan. Teologi terwujud d‘aiam pe_k@‘-
jaan dan aktifitas keseharian manusia, siapa pun dia. Teologi seperti 1t}|
tidak ada dalam konstatasi yang suci atau sakral. Dimensi hidup manusia
tidak harus diklarifikasi antara yang suci atau sakral. Jika teologi bersikuku }Il.
dalam lingkungan itu, ia menjadikan dirinya sebagai sebuah "po;;fe work
(kerja para imam), dan bukan "what people deeds” (apa yang dilakukan
manusia - berteologi/in doing theology). Keempat, teologi itu adalah apa yang
dilakukan oleh jemaat secara murni/asli. Tentunya berupa refleksi teolog
sebagai anggota jemaat/masyarakat mulai dari kelompok masyarakat perdana
yangkemudian memandumunculnyapandangan-pandanganataupengalaman
agama yang baru. .
Lebih jauh Emanuel Gerrit Singgih (2000:134-135) mengatakan, tiadi
rumus-rumus teologis yang bisa diterapkan tanpa usaha kreatif untuk meng;
adakan interpretasi dan reinterpretasi. Maka, sekalipun seseorang ada?ah
mahasiswa teologi, seorang pengajar teologi atau pendeta (cetak miring
adalah tambahan saya), jika ia belum dapat melakukan interpretasi dan
reinterpretasi terhadap seluruh ajaran gereja, aktifitas dan p:engalamau-
pengalaman hidup dengan dan bersama umat dan manusia lain, ia belum
tentu merupakan seorang teolog.
Dalam kaitan itu teologi adalah usaha berkelanjutan, dan tidak terputus
di satu titik tertentu, apalagi harus stagnan dan tidak berkembang, Teologl
tidak memiliki label tunggal, tetapi akan terus berkembang dan berubah
menuju formula dan bentuk pengetahuan serta pengalaman yang ba.aru atau
unik. Kerangka pikiran tersebut merupakan gambaran mengenai duduk
perkara teologi dalam khazanah ilmiah. Bahwa dalam kerangka itu berbagal

trendteologi bermunculan, mulai dari teologi konvensional, tradisional, kemu-
dian berkembang ke arah teologi kontekstual dalam berbagai perspelktif
seperti teologi liberal (Amerika Latin), minjung (Korea), da-lit/orang miskin
(India), teologi leluhur (Australia), teologi kerbau (Thailand), dan ragam
formulasi teologi lainnya. Terkait dengan itu, maka menurut saya, sejatinya
teologi manusia adalah teologi oleh dan tentang eksistensi manusia dalam
kehidupan kesehariannya.

Pada horison manusia itulah penting untuk menelisik perspektif teologi
gereja yang masih eksklusif dan sering mengasingkan diri dari berbagai
‘macam perkembangan mutakhir, bahkan isu-isu krusial menyangkutmanusia
~dan dunianya, seperti; persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan, narkoba,
isu gender, dan keragamannya (LG BTIQ), HAM, diskriminasi, bencana alam,
-perdagangan manusia, kemiskinan, korupsi, migrasi, kerusakan lingkungan
thidup, dan sebagainya. Kalaupun gereja menyikapi persoalan-persoalan ter-
sebut, ia nyaris berada dibarisan paling akhir setelah institusi dan organisasi
- Sosial lain. Gereja berada dalam kondisi ketakberdayaan, ketika semua ele-
men sosial terjangkiti korup, ketika kelompok-kelompok dengan dogma
dgamanya menista perbedaan gender LGBTIQ, dan ketika manusia dilindas
mesin-mesin kekuasaan, jangan-jangan gereja ditemukan berada sebagai
orang yang juga menderita penyakit speechless.

Sinis memang kata-kata itu, namun sekiranya gereja seperti itu, tidak
mungkin gereja dimanjakan sebagai sebuah lembaga sakral, yang serta-merta
"hebas kritik”. Demikian pun, tidak mungkin teologi yang dianut gereja di-
“banggakan, jika memang warga gereja sendiripun masih ditemukan meng-
alami gangguan penyakit speechless sebagai akibat dari men urunnya kapasi-
tas diri (sumber daya umat dan pelayan). Atau mungkin Tuhan juga sudah
1arus dikritik’ jika memang fantasi ketuhanan membawa manusia ke dalam
las sikap yang membuat dengan gampangnya manusia terperangkap dalam
kondisi anti mereka yang berbeda darinya, apalagi "atas nama T uhan-nya’,

Memang, ada yang gamang dilakukan oleh Teologi Gereja sebagai ke-
prihatinannyaatas persoalan sosial kemasyarakatan seperti mengritik perilaku
brup, tamak, kesewenang-wenangan dan diskriminasi, namun berbanding
terbalik dengan ketegasan sikapnya, alias masih miskin aksi. Kalau sudah
Soal aksi nyata, gereja segera memisahkan dirinya, kalaupun ada, cenderung
sebatas tembok gereja. Tindakan gerejamasih terperangkap dalam dualisme

|



ERAGAMAN

hal-hal provan dan sakral. Soalnya memang terletak pada perspektif dan
cara oleh teologi.

Dalam olah teologi, gereja terlampau kuat memertahankan dan mene-

kankan pada teks Alktab. Itulah yang membuat teks-teks kehidupan kekinian
tergerus dan absen. Tiada ruang yang cukup memadai dalam corak teologi
gereja untuk terjadi dialog interaktif antara teks dan teks-teks kehidupan.
Justru sebaliknya, teks-teks kehidupan yang teraktakan dalam keseharian
dianggap sebagai objek mati, tak bermakna. Karena itu teks tersebut selalu
pasrah ketika ditelikung atas nama kebenaran yang diambil mentah-mentah
dari teks Alkitab. Padahal sejatinya, jika kita sungguh jujur; teks yang diguna-
kan adalah rekonstruksi dari para penulisnya sesuai dengan konteks dan
waktu di mana mereka hidup. Teks itu adalah jalinan pengalaman yang men-
cakup begitu banyak hal semisal ideologi, kekuasaan, identitas, kepentingan,
dan negosiasi. Teologi merupakan pergumulan kembar antara teks dengan
konteks, sebuah dialektika yang transformatif di dalam seluruh dimensi ke-
beradaannya. laterbukadan selalumengarah ke konteksnya, bukan sebaliknya
mengarahkan kiblatnya ke zona Surga yang transenden. Teologi ditemukan
"berada dalam” dan berkembang melalui kemampuan refleksi manusia di
dalam dan terhadap konteks keseharian (daily activity). Oleh sebab itu, ia ad:
dalam sejarah, berkembang bersama sejarah itu, mengalami sejarah, dan
menentukan sebuah sejarah. Teologi merupakan sebuah peristiwa historis.
Historitasnya ditandai oleh kepekaan dan kesediaannya terhadap dan untuk
selalu berubah.

Teologi gereja dalam domain ini adalah usaha reproduksi teks-teks yang
hidup dan tersebar di kalangan jemaat dan masyarakat. Teks yang lahir dar|
kebudayaan dan berubah di dalam gerak perubahan sosial secara berkelan
jutan. Jadi, teologi GPIB yang hendak dibangun dalam kaitannya dengan
manusia berusahaagar tidak terjadi keterputusan dalam dialog teks-konteks,
karena itu reproduksi pun dilakukan bahkan terhadap tradisi lisan sebagul
kekuatan sejarah, juga pada pengalaman dan tradisi-tradisi tiap entitas yang
melekat dengan budaya mereka. Pada satu sisi mereka adalah warga gereja
dan pada sisi lain mereka memiliki identitas sebagai etnis tertentu dengan
tradisi dan budaya mereka.

Manusia di Zona Sensitifitas: sebuah tantangan sekaligus undangan
bagi Teologi GPIB

Manusia di zona sensitifitas yang saya maksudkan adalah manusia dalam
- semua ragam gender yang dinamis, bereksistensi di ruang publik, manusia
- yangtidak pernah menjadi subjek yang final. Sebagai manusia yang dinamis,
la bergerak dan beraktifitas di dalam komunitasnya, atau juga memasulki
ruang publikyang terbuka dan menantang. Ruang publik kerap kali mengha-
dirkan suasana hidup yang keras, menuntut kegigihan dan keterampilan khu-
sus untuk bertahan, sebuah ruang di mana keramahan dan kemarahan, damai
“dan konflik gampang tersulut jika tidak dibangun kesepahaman bersama
‘antar-umat beragama, antar-masyarakat, antar-lembaga/institusi sosial,
Tengok saja berita-berita yang setiap hari berseliweran di dunia maya., Se-
: gala objektifasi terhadap manusia dengan "keberlainan” gender dari yang
sudah dilazimkan selama ini, juga terhadap kaum minoritas lainnya (etnis
dan agama). Celakanya lagi dilakukan oleh manusia beragama. Orang tidak
lagi hirau pada dignitas manusia yang sama mulianya, apa pun latar belakang
etnis, gender, dan status sosialnya.
- Sebagai manusia ia memiliki eksistensi, ia adalah makhluk yang selalu
‘mencari makna dan kesejatian dirinya, bukan sebatas dalam hal "men-ubuh”
tetapi juga "men-sosial”, atau ia menghadapi dirinya bukan sebatas sebagai
‘Suatu fakta, tetapi juga suatu masalah, sehingga dari situ ia selalu memperta-
Myakan argumentasi-argumentasi mengapaia ada dan mengapa ia bereksis-
tensi. Argumentasi-argumentasi itu mengarahkan dirinya pada pengem-
bangan "potensi” di dalam diri maupun di dalam masyarakat. Sebagai subjek
yang belum final, manusia bukanlah hasil Ciptaan yang tidak tuntas oleh
Penciptanya. Secara fisik dan psikis, ia diciptakan tuntas, tetapi eksistensi
kemanusiaannya adalah suatu proses menjadi (on being human). Di dalam
roses menjadi itu, ia dihadapkan pada tantangan globalita dan lokalitanya.
-' \gaimanapun juga seorang manusia itu, ia harus tetap dihargai.
Menghargai manusia sebagai ciptaan Allah bukan tanpa dasar. Sebegitu
1 rh:arganyamanusiasampai Yesus mengosongkan diri-Nya (menanggalkan
le-Allahan-Nya), mengambil rupaseorang hamba, dan menjadisama dengan
Mmanusia” (Flp. 2:7). Peristiwa kenosis Yesus dalam rupamanusia (inkarnasi)
Bukanlah hal yang mudah untuk dipahami oleh nalar: Namun, mister inilah
yung jadi inti dari iman Kristen. Allah menjadi manusia tanpa embel-embel



A

lainnya. Alkitab menyebutkan Allah menjadi manusia tanpa menyebutkan
identitas gender atau agama apa pun di luar itu. ‘
Allah yang menjadi manusia, tanpa identitas lain, mengajarkan kita
bahwa Allah adalah Pribadi yang berpihak pada semua manusia, Allah yang
menjadi manusia tidak tersekat oleh identitas gender, agama, ideologi. p?I i L:ii(rl,
dan paham tertentu. Yesus mengidentifikasi diri untuk menjadi ma?n.uaa saja’,
hanya itu! Yesus tidak perlu identitas lain untuk dilekatkan pada dlrl*N}:‘a, hen-
dak menunjukkan semua sama saja selama dia manusia. [nkarnatm Y.esus
dalam rupa sebagai manusia saja menegaskan keberhargaan manusia diten-
tukan bukan karena identitas yang melekat pada dirinya, melainkan karena
kemanusiaan itu sendiri. Prinsip dasar ini memperlihatkan bahwa manusia
adalah manusia. Manusia setara bukan karena kasta, kelas masyarakal,
ideologi politik, jenis kelamin, jemaat di perkotaan, dan sebagainy.a, tetapi
karena kemanusiaan itu sendiri. Manusia setara karena dia manusia.

Manusia di Zona Keluarga
Pergumulan teologi gereja yang berkaitan dengan manusia dalam kontek_e.
kekinian mustahil untuk mengabaikan isu-isu yang berkaitan dengan haki
kat kemanusiaan mencakup antara lain persoalan seksualitas, gender, per-
nikahan, perceraian, kehidupan, kematian, kesehatan, kesejahteraan, ke
miskinan, kebahagiaan, dan pekerjaan. Sensitifitas isu-isu ini dikarenakan
keyakinan agama sebagai salah satu caussa prima ternyata belum mampu
memberikan jawaban yang memadai bagi manusia dengan kenyataan-ke:
nyataan yang dihadapinya itu.

Isu-isusensitif itulah yang menjadi pergumulan tiap orang dalam keluargi
di manapun adanya. Jika gereja mencita-citakan masa depannya yang batk,
maka pada poros keluarga inilah gereja mesti mengakarkan perhatiannyn
terhadap persoalan-persoalan keluarga seperti yang sudah dim.'lgkapkan di
atas. Gereja mesti mendesain sebuah model pembinaan kepada tiap keluarga
yang dimulai dari usia anak-anak (the household). Sebuah masyarakat mau
pun gereja bermula dari keluarga yang dicirikan dengan pert‘afraa, rumih
tangga sebagai bentuk keluarga (Don S. Browning & lan S, Evision; 1997]
Ciri tersebut merupakan ciri utama dari keluarga the household yang berpe
ran dalam struktur sosial lebih luas dari klas dan suku bangsa. Struktu
tersebut berkembang ke dalam unit yang lebih besar dan mengintegrasikin
karakteristik dalam keluarga tersebut. Rumah tangga keluarga bersifat multl

‘generasional yang dihubungkan dengan ikatan-ikatan kekerabatan maupun
lkatan perkawinan; kedua, karakter ekonomis dari keluarga dimana semua
-anggota keluarga bertanggung jawab untuk keberlangsungan hidup secara
keseluruhan. Hal mana tampak dalam cerita, kebiasaan, hukum, ritual yang
| ‘memperlihatkan kepentingan ekonomis, bahkan bersifat patriarkhi; ketiga,
yakni nilai solidaritas kekeluargaan yang menonjol. Semuaanggota keluarga
emiliki ketergantungan satu dengan yanglain. Bahkan jugaikutbertanggung
Jawab untuk perlindungan dan kesejahteraan kaum kerabatnya.
] Jika keluarga dikaitkan dengan pergumulan teologis GPIB, maka ikatan
- Solidaritas keluarga melampaui batas klan, suku, teta pi juga segenap warga
GPIB yang berada di pedesaan, perkotaan, pabrik, dan perkebunan dengan
- beragam budaya, karakteristik, dan tradisi. Ketiga ciri di atas membentuk
’iemaat GPIB. Jika dikaitkan dengan keluarga menurut Perdue dalam (Don S.
Browning & lan S. Evision 1997), tradisi formal keluarga ini menunjuk pada
karya pemilihan Allah yang telah memilih para leluhur sebagai pendiri atau
II pembentuk keluarga tersebut yang terdiri dari klan dan suku. Allah mem-
‘bentuk masa lalu, masa kini, maupun masa yang akan datang. Tradisi keke-
Nuargaan dalam perkembangan kemudian diambil dan dihubungkan dengan
epik-epik nasional yang besar (keluaran dari Mesir; kisah padang gurun, hukum
‘Sinai, pemberian tanah Kanaan). Bahkan juga berhubungan erat dengan teo-
lo piyangbersifat kosmologis danantropologidariiman terhadap penciptaan
(creation faith). Adapun fungsi umum keluarga meliputi "produksi dan kon-
i', "pengasuhan dan pemeliharaan’, serta "pendidikan”,
! Selain itu, fungsi "reproduksi” keluarga terkait dengan tujuan keluarga
Mntuk menghasilkan keturunan. Di sinilah peran penting perempuan dan
lnki-laki dalam menghasilkan anak/keturunan. Selain ity, institusi keluarga
|u ga berfungsi untuk pengasuhan dan pemeliharaan terhadap anak-anak.
Orangtua bertanggung jawab memelihara dan memberikan perhatian, cinta,
tlan kelemahlembutan bagi kehidupan anak-anak. Anak bertumbuh melalui
perawatan ibunya dalam kurun waktu sampai 3 tahun, Tanggungjawab ter-
sebut meluas ke anggota keluarga lain dalam ikatan kekeluargaan, bahkan
Juga melampau usia dan orang tua yang sakit, janda, dan wanita yang berce-
ral (yang memiliki anak maupun tidak).
Fungsi lain yang tak kalah pentingnya adalah pendidikan. Pendidikan da-
lamkeluargadilaksanakan melaluipengalihan pengetahuandan ketram pilan
Secara oral yang terkait dengan tugas-tugas keluarga, kebiasaan-kebiasaan



LOGI DARI RUANG KEBERAGAMAN

sosial dan tradisi agama. Anak laki-laki dan perempuan diajarkan oleh
orang tuanya tentangwujud pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan
untuk masa depan mereka, terutama pendidikan dan pewarisan nilai, ter-
masuk kebiasaan-kebiasaan sosial, nilai-nilai moral, keyakinan dan ritus-
ritus keagamaan, dan etos keluarga. Tradisi-tradisi yang berhubungan dengan
keluarga dan hubungan-hubungan dengan keluarga lain, klan dan suku
diwariskan secara turun-temurun. Cerita-cerita dan instruksi tersebut
mentransmisikan pengetahuan agama keluarga, yang menegaskan dan me-
legitimasikan kehidupan keluarga. Inilah ciri bahwa setiap orang memulai
kehidupannya dalam keluarga dan membentuk akar kepribadiannya dalam
komunitas dimana ia memulai kehidupannya. Maka, apabila GPIB ingin
mengatasi masalah-masalah terkait dengan krisis nilai dalam kehidupan,
perlu memperbaikisel utama dalam masyarakat, yakni keluarga. Bagaimana
posisi keluarga (the household) dalam regulasi pelayanan GPIB?

Manusia di Zona Kemiskinan dan Migrasi

Salah satu problem sosial manusia yang membutuhkan strategi misi gereja
dalam mengatasinya adalah kemiskinan. Dalam realitasnya, masing-masing
orang terpaksa memilih sikap menghadapi kemiskinan dengan ragam cara.
Di kalangan tertentu, pemahaman naif tentang keberpihakan Yesus pada
kaum miskin menjadi salah satu pemicu kemiskinan. Bahkan di Ambon, ada
satu lagu yang berbunyi demikian: Beta ini orang miskin nona e, beta tidor
di tapalang nona e, beta hidop sama juga orang kaya, biar miskin asal tau
snang, sa. Ini cara meromantisir kemiskinan dengan pengharapan semu.
Memang, dalam kemiskinan, seseorang belum tentu ia tidak mengalami Allah,
tetapi kemiskinan yang dimaksudkan bukanlah kemiskinan yang diciptakan
sendiri karena kemalasan. Kemiskinan pun bisa menjadi lokus berteolog
gereja. Secara ringkas, inti dari kemiskinan terletak pada apa yang disebut
Robert Chambers (1983:111) sebagai deprivation trap atau jebakan keku:
rangan. Deprivation trap ini terdiri dari lima ketidakberuntungan yang melilit
kehidupan orang miskin.

» Pertama adalah kemiskinan itu sendiri;
¢ Kedua, kelemahan fisik;

e Ketiga, keterasingan;

e Keempat, kerentanan;

¢ Kelima: ketidakberdayaan.

Dari kelima jebakan kekurangan ini, menurut Chambers, yang paling
memerlukan perhatian adalah: (1) kerentanan, dan (2) ketidakberdayaan.
Kerentanan dapat dilihat dari ketidakma mpuan keluarga miskin untuk menye-
diakan sesuatu untuk menghadapi situasi darurat seperti datangnya bencana
alam, kenaikan BBM, atau penyakit yang tiba-tiba menimpa keluarga (subsis-
ten;i, menurut James Scott). Kerentanan ini sering menimbulkan poverty
rackets atau "roda penggerak kemiskinan” yang menyebabkan keluarga mis-
kin harus menjual harta benda yang berharga sehingga keluarga itu menjadi

- semakin dalam memasuki lembah kemiskinan. Dimensi kemiskinan terdiri
dari tiga hal: Pertama, kemiskinan berdimensi ekonomi atau material. Di-
mensi ini bisa diukur meskipun parameter yang digunakan bisa berubah

- sesuai dengan perubahan nilai parameter yang digunakan. Kedua, kemiskin-
gﬁ- sosial-budaya. Parameter yang digunakan cenderung bersifat kualitatif.

- Budaya kemiskinan ini dapat ditunjukkan dengan terlembaganya nilai-nilai

sepem apatis, apolitis, fatalistis, ketidakberdayaan, dan sebagainya. Ketiga,

- kemiskinan berdimensistruktural atau politik, artinya orangyang mengalami

~ kemiskinan ekonomi pada hakikatnya karena mengalami kemiskinan struk-

.t_ural atau politis. Kemiskinan ini terjadi karena orang miskin tersebut tidak

- memiliki sarana untuk terlibat dalam proses politik, tidak memiliki kekuatan

politik, sehingga menduduki struktur sosial paling bawah.

Migrasi dalam artikulasi ini adalah perdagangan manusia dan perbu-
‘dakan. Migrasi bukanlah fenomena baru, keberadaannya seumur manusia.
Justru salah satu hakikat manusia adalah keberimigrasannya. Setiap manusia
‘menmiliki latar belakang sebagai imigran. Hidupnya selalu berpindah-pindah
dlari satu tempat ke tempat lain, baik terjadinya karena perkawinan, tuntutan

- pekerjaan, konflik sosial, dan lain sebagainya.

Teks-teks Alkitab pun mencatat tokoh-tokoh sekaliber Abraham, Nuh,
Musa, dan juga migrasi umat Israel dari beberapa kali di zona penjajahan
sampai ke negeri terjanji. Fenomena migrasi umat ini ikut menentukan
identitas Allah mereka. Allah yang ikut serta dalam peristiwa migrasi, bah-
kan menurut Choan Seng Song (2008:42), Allah tidak tinggal di satu tempat
saja, la tidak memanggil orang untuk bergerak dan berimigrasi, la berada di
depan barisan imigran sebagai kepala bagi umat. Pengalaman bersama Allah
menggerakkan untuk memperluas medan historis kita. Keberimanan umat
berkaitkelindan dengan persoalan migrasi mereka. Dalam penghayatan
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perjalanan sebagai imigran itulah, Allah dilukiskan sebagai "Imanuel’, sang
penyerta dalam arak-arakan migrasi.

Dizaman ini, migrasi dan perbudakan modern adalah salah satu pergu-
mulan yang mesti mendapat perhatian ekstra dari GPIB, sebab sebagiaﬁ
warganya berada di kota-kota sedang dan besar, yang rentan terhada.p mi-
grasi dan perdagangan bebas. Sebagai gereja yang menempati % wilayah
Indonesia dengan umat dari berbagai latar belakang etnis, mereka datang

gereja dalam menopang aktifitas dan peran-serta seluruh warganya dalam

- segmen-segmen kehidupan publik.
| Tuntutan ke arah itu akan membuka ruang diskursus yang simultan, dan
- mampu memobilisasi warga gereja untuk merancang setting agenda bersama
untuk mengkritisi sekaligus menyikapi isu-isu sensitif yang berseliweran di
. hegeri ini. Bangunan perspeltif teologis terhadap keberadaan dan aktifitas
kehidupan manusia yang multikultur, multigender, multipersoalan merupa-

dari latar belakang pejabat berkelas namun masih banyak yang berada di
arak-arakan para pekerja kasar, yang ke luar dari daerah mereka memasuki
wilayah lain yang mereka sebut sebagai zona kehidupan. Mereka adalah orang:
orang, warga gereja kita yang bermandi peluh dengan bayaran kecil di per-
kebunan, di pabrik-pabrik, di rumah-rumah majikan yang mewah, mereka
kerap tertidur pulas mendekap pilu di sisi-sisi jalanan, di dalam gerobalif,
mereka yang terluka, terhina, terpanggang dalam kuali penderitaan eks p‘l ol
tasi TKI/TKW, mereka tergolong sebagai kelompok yang rentan menjadi
korban kekerasan. Banyak juga yang menjalani migrasi di sel-sel tahanan,"'
barangkali sebelum masuk tahanan (zona perenungan dan pertobatan),
Gereja pernah menikmati remah-remah dari tangan mereka. Pada zm‘m-
zona inilah Gereja dituntut untuk peka, turun tangan, menghadirkan wajah
Allah sebagai anugerah dan kuasa yang mendukung dan mendekap kehi-
dupan perih dan berbahaya dalam jejak kehidupan migrasinya. Pada zona-
zona inilah gereja menganyam tikar persaudaraan (Pdt. Margie de Wanna
2016) dengan manusia dan semestanya.

Akhirnya

Kebutuhan mendesak sekarang ini adalah bagaimana GPIB membahas cara
menghadirkan wajah Allah yang berbela kasih itu kepada semua manusiq,
bagaimana pula bentuk-bentuk partisipasi Gereja ke ruang publik beserta
aksesibilitasnya di dalam berbagai bentuk peran sosial itu. Lebih utama lag|
ialah mewacanakan kehidupan manusia dan semestanya sebagai sebuah
sentrum komunikasi bersama, yang bukan saja didesain oleh kuatnya klari
fikasi dan sharing dogma, melainkan reinterpretasi peran dan tanggung jawab

5 Memaﬂg tidak sélalu mereka yang masuk sel tahanan adalah pelaku mnggall dnrilsvhl.mh
perbuatan pidana, seringkali mereka adalah juga para kerban/ IIE.[IIIbZIl da‘:r!'u I?1t‘|tllld.lllllj.,|
atasan. Bisa jugd mereka dijebloskan ke sel tahiainan sebagai akibat sistem politik di negara i
yang tidak adil, cenderung tebang pilih,

kan pokok penting dalam menjembatani misi GPIB bagi dunia.
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Pengantar

* Dalam perspektif sistemik; sistem menggereja GPIB bertumpu pada iden-
titas GPIB sebagai sebuah gereja. Identitas sebuah gereja itu berwatak
multi-aspek dengan berbagai fungsi (lihat Lampiran 1 dan Lampiran 2).



Buku ini merekam

diskusi-diskusi teologis

yang merupakan hasil dari proses Studi

Teologi yang GPIB lakukan sepanjang 2016-2017.

Ini merupakan upaya GPIB untuk menghasilkan kajian-kajian
teologis yang berhubungan dengan persoalan-persoalan internal
GPIB dan juga isu-isu yang muncul di tengah-tengah masyarakat
yang menjadi konteks ber-GPIB. Melalui kajian-kajian ini
diharapkan akan muncul "upaya membangun pokok-pokok pikiran
teologis yang khas GPIB” yang "tetap sejalan dengan persoalan
teologi yang juga digumuli oleh gereja-gereja atau lembaga-
lembaga gerejawi di berbagai tingkatan.”

Studi Teologi GPIB ini mengangkat dan mendiskusikan berbagai hal

yang kemudian terangkumkan ke dalam enam pokok:
a. Teologi Misi dan Gereja
b. Teologi Manusia
c. Teologi Sosial
d. Teologi Ekumene
e. Teologi Menggereja
f. Teologi Harta Milik




